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INTISARI 

 

Pemodelan Matematika dan Analisis pada Perilaku Pergaulan Bebas 

Oleh 

 

Fuad Hasanudin 

19106010041 

 

Pergaulan bebas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

perilaku remaja yang melibatkan interaksi dengan sesama teman atau orang lain 

tanpa ada batasan atau pengawasan yang ketat. Model matematika pada pergaulan 

bebas dikontruksikan menjadi tiga subpopulasi berbeda yang berbentuk sistem 

persamaan diferensial non linear. Model tersebut memiliki dua titik ekuilibrium 

yaitu titik ekuilibrium bebas pergaulan bebas dan titik ekuilibrium endemik. 

Bilangan reproduksi dasar diperoleh dengan menggunakan metode matriks Next 

Generation. Pada titik ekuilibrium bebas dapat dikatakan stabil asimtotik global 

ketika 0 1  , sebaliknya pada titik ekuilibrium endemik dapat dikatakan stabil 

asimtotik global ketika 0 1  .  

Kata kunci : Pergaulan bebas, seks bebas, model matematika, kestabilan, titik 

kesetimbangan. 
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ABSTRAK 

Mathematical Modelling and Analysis of Promiscuity Behavior 

By 

 

Fuad Hasanudin 

19106010041 

 

Promiscuity is a term used to describe the behavior of teenagers involving 

interaction with peers or other without any restrictions and supervision. The 

mathematical model of the promiscuity behavior is constructed into three 

subpopulations  in the form of a system of nonlinear differential equations. The 

model has two equilibrium points, namely promiscuity-free equilibrium and 

endemic equilibrium points. The basic reproduction number is obtained using the 

Next Generation Matrix method. The analysis reveals a globally asymptotically 

stable free equilibrium whenever 0 1   and a globally asymptotically stable 

endemic equilibrium if otherwise, whenever 0 1  .  

Key words : Promiscuity, free sex, mathematical model, stability, equilibrium point.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang Masalah 

Pergaulan bebas adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

perilaku remaja yang melibatkan interaksi dengan sesama teman atau orang lain 

tanpa ada batasan atau pengawasan yang ketat. Istilah tersebut biasanya digunakan 

untuk menggambarkan remaja yang melakukan kegiatan seperti tawuran, 

mengonsumsi minuman beralkohol, mengkonsumsi obat-obatan atau narkoba dan 

juga perilaku seks bebas (Sudjana, 2018). 

Pergaulan bebas pada remaja sangat penting untuk dikaji karena dapat 

memiliki dampak negatif pada perkembangannya. Contohnya yaitu pergaulan 

bebas dapat meningkatkan risiko penyalahgunaan narkoba, hamil di luar nikah, atau 

bahkan menjadi masalah kriminal. Oleh karenanya, penting untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi pergaulan bebas pada remaja dan bagaimana hal 

tersebut dapat dikendalikan (Hidayati, 2020). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan pergaulan bebas, 

seperti perubahan nilai-nilai sosial, pola hidup serta tekanan dari lingkungan 

sekitarnya. Beberapa orang menganggap pergaulan bebas sebagai cara untuk 

mengejar kebebasan dan kenikmatan hidup sementara yang lain menganggap hal 

tersebut sebagai bentuk pemberontakan terhadap norma sosial yang berlaku. 

Fenomena pergaulan bebas sudah ada sejak lama dalam kehidupan 

masyarakat kita. Namun, dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, 

pergaulan bebas kini menadi lebih mudah dan terbuka. Kebebasan dalam memilih 

siapa yang ingin diajak bergaul dan bagaimana cara berinteraksi menjadi hal yang 

lebih penting bagi generasi muda. 

Di Indonesia, pergaulan bebas mulai menjadi perdebatan yang hangat pada 

abad ke-20an, ketika pendapat publik tentang mabuk-mabukan, judi, seks bebas 
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mulai terbuka dan diterima oleh sebagian masyarakat Indonesia, terutama di 

kalangan anak muda (Sudjana, 2018). Pada kota-kota besar sudah menjadi budaya 

atau trend yakni fenomena ‘One Night Stand’ (perilaku seks bebas bukan dengan 

pasangannya hanya untuk satu malam), ‘check in’ (bersenang-senang antara laki-

laki dan perempuan yang bukan muhrim) dan juga ‘Staycation’. Namun, tidak 

sedikit masyarakat yang menganggap pergaulan bebas merupakan suatu hal yang 

merugikan bagi masyarakat, negara bahkan agama.  

Pergaulan bebas juga dapat berupa aktivis online, seperti mengakses sistus 

web yang tidak sesuai dengan usia, narkolema pada zaman sekarang juga sangat 

menghawatirkan, dimana banyak anak remaja yang candu dengan video porno. 

Aktivitas ini dapat mempengaruhi dan membahayakan perkembangan remaja. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami dan memantau aktivitas pergaulan bebas pada 

remaja , baik secara online maupun online. 

Dalam pandangan Islam, pergaulan bebas pada remaja dilihat sebagai 

perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan harus dihindari. Islam 

menekankan pentingnya memelihara akhlak dan moral yang baik, serta mentaati 

batasan-batasan yang ditentukan oleh Allah dan Rasul-nya. Batasan-batasan 

tersebut tertuang dalam Al-Qur’an surah An-Nur ayat 30 dan 31 yang berbunyi 

َ خَبيِْر   
وْا مِنْ ابَْصَارِهِمْ وَيحَْفَظوُْا فرُُوْجَهمُْْۗ ذٰلكَِ ازَْكٰى لَهمُْْۗ اِنَّ اٰللّٰ   بمَِا يصَْنَعُوْنَ قلُْ لِّلْمُؤْمِنيِْنَ يَغُضُّ

Artinya: “Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangan dan kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 

Allah Maha mengetahui apa yang mereka perbuat,” (QS. An-Nur ayat 30). 

 

وَيحَْفَظْنَ فرُُوْجَهنَُّ وَلََ يبُْدِيْنَ زِيْنتََهنَُّ الََِّ مَا ظَهرََ مِنْهاَ   وَقلُْ لِّلْمُؤْمِنٰتِ يَغْضُضْنَ مِنْ ابَْصَارِهِنَّ 

 وَلََ يبُْدِيْنَ زِيْنتََهنَُّ الََِّ لبِعُُوْلتَِهِنَّ اوَْ اٰباَۤى ِهِنَّ 
اوَْ اٰباَۤءِ بعُُوْلتَِهِنَّ اوَْ   وَلْيضَْرِبْنَ بخُِمُرِهِنَّ عَلٰى جُيوُْبِهِنََّّۖ

ى ِهِنَّ اوَْ مَا مَلَكَتْ  هِنَّ اوَْ ابَْناَۤءِ بعُُوْلتَِهِنَّ اوَْ اخِْوَانِهِنَّ اوَْ بنَيِْْٓ اخِْوَانِهِنَّ اوَْ بنَيِْْٓ اخََوٰتِهِنَّ اوَْ نسَِاۤ ابَْناَۤى ِ 

جَالِ اوَِ الطِّفْلِ الَّذِيْنَ لَ  رْبةَِ مِنَ الرِّ مْ يَظْهرَُوْا عَلٰى عَوْرٰتِ  ايَْمَانهُنَُّ اوَِ التَّابِعِيْنَ غَيْرِ اوُلىِ الَِْ

ِ جَمِيْ 
ا اِلىَ اٰللّٰ عًا ايَُّهَ الْمُؤْمِنوُْنَ  النِّسَاۤءِ َّۖوَلََ يضَْرِبْنَ باِرَْجُلِهِنَّ ليِعُْلَمَ مَا يخُْفيِْنَ مِنْ زِيْنتَِهِنَّْۗ وَتوُْبوُْْٓ

 لَعَلَّكُمْ تفُْلحُِوْنَ 
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Artinya: “Dan katakanlah kepada perempuan yang beriman, agar mereka menjaga 

pandangannya, dan memelihara kemaluannya, serta janganlah menampakkan 

perhiasannya (aurat) kecuali yang biasa nampak. Dan hendaklah mereka menutup 

kerudungnya ke dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya (aurat) 

kecuali kepada suaminya, atau ayahnya, atau ayah suaminya, atau putra-putranya, 

atau saudara-saudaranya, atau putra-putra saudaranya, atau putri-putri saudaranya, 

atau para perempuan seagamanya, atau hamba sahaya yang mereka miliki, atau para 

pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan terhadap perempuan, atau 

anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan,” (QS. An-Nur ayat 31). 

Berdasarkan kedua ayat di atas, Allah memerintahkan agar kita memelihara dan 

menjaga pandangannya dari hal-hal yang diharamkan. Agar kita semua dapat 

meminimalisir akan adanya seks bebas dan zina lainnya.  

 Maraknya kasus dispensasi nikah adalah salah satu bentuk akibat dari 

pergaulan bebas. Menurut Widiyana (2023), dilansir dari Detik.com sepanjang 

2022 terdapat 15.212 pemohon dispensasi nikah di wilayah Jawa Timur. BKKBN 

(Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional) menyebut salah satu 

faktor pemicunya adalah karena minimnya pendidikan seks di Indonesia dan dari 

jumlah pemohon dispensasi nikah, 80 persen diantaranya hamil duluan. Padahal 

dalam Al-Qur’an surah Al-Isra’ ayat 32 sudah jelas tentang larangan zina, bahkan 

mendekatinyapun kita tidak diperbolehkan 

نٰىْٓ اِنَّهٗ كَانَ فاَحِشَةًْۗ وَسَاۤءَ سَبيِْلً   وَلََ تقَْرَبوُا الزِّ

Artinya “Dan janganlah mendekati zina, karena sesungguhnya zina adalah 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk” (QS. Al-Isra ayat 32). 

Ayat di atas menjelaskan tentang larangan mendekati perbuatan zina atau seks 

bebas. Untuk itu dalam penelitian ini, penulis bermaksud memodelkan masalah 

pergaulan bebas ke dalam model matematika dengan memberikan kontrol, agar 

pergaulan bebas tidak menjadi fenomena yang menular dikalangan masyarakat. 

Pemodelan matematika pada perilaku pergaulan bebas merupakan salah satu 

studi yang menggunakan teknik matematika untuk memahami dan memprediksi 

perilaku sosial dalam pergaulan bebas. Hal tersebut, melibatkan identifikasi 



 

4 

 

variabel yang mempengaruhi perilaku pergaulan bebas serta pembuatan model 

matematis yang menggambarkan hubungan antara variabel-variabelnya. 

Pemodelan ini berguna untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku pergaulan bebas dan mengidentifikasi intervensi yang dapat mengurangi 

risiko pada perilaku pergaulan bebas. Sehingga nantinya pergaulan bebas tidak lagi 

menjadi  penyakit yang menular dalam kehidupan masyarakat.  

Penelitian tentang model matematika cacat moral telah dilakukan oleh 

Mokaya dan teman-temannya pada tahun 2021 di Kenya yang berjudul 

Mathematical Modelling and Analysis of Corruption of Morals amongst 

Adolescents with Control Measures in Kenya. Berdasarkan penelitian tersebut, 

penulis tertarik untuk membahas fenomena perilaku pergaulan bebas menggunakan 

model SCI (Susceptible, Corrupt Moral, Informed Adolescent). Model tersebut 

nantinya akan dicari titik ekuilibrium dalam keadaan bebas dan endemik serta 

bilangan reproduksi dasrar dari modelnya. Selanjutnya dari titik ekuilibrium yang 

didapat akan dicari titik kestabilan titik ekuilibrium bebas penyakit dengan 

menggunakan metode-metode yang akan digunakan. 

1. 2. Rumusan Masalah 

Mengacu pada masalah utama seperti pada latar belakang, pokok 

permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah: 

1. Bagaimana model matematika pada perilaku pergaulan bebas? 

2. Bagaimana titik kesetimbangan bebas dan endemik dari model matematika 

perilaku pergaulan bebas? 

3. Bagaimana simulasi numerik model matematika perilaku pergaulan bebas? 

1. 3. Batasan Masalah 

Penulisan ini berfokus pada pembahasan model matematika perilaku 

pergaulan bebas, analisis kestabilan titik ekuilibrium, analisis pada kontrol dan 

simulasi numerik. Masalah yang dibahas dalam penulisan ini dibatasi pada 

penyebaran perilaku pergaulan bebas dengan model yang digunakan yakni dengan 
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model SCI (Susceptible-Corrupt Moral-Informed). Jumlah populasi manusia 

diasumsikan tetap atau konstan. 

1. 4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penulisan ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengontruksi model matematika perilaku pergaulan bebas. 

2. Untuk mengetahui titik kesetimbangan bebas dan endemik dari model 

matematika perilaku pergaulan bebas. 

3. Untuk mengetahui simulasi numerik model matematika perilaku pergaulan 

bebas. 

1. 5. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dan problem solving. 

Yang mana penelitiannya dilakukan dengan cara mempelajari, mencermati, 

menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan yang ada pada sumber atau literatur. 

Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk memodelkan perilaku pergaulan 

bebas adalah sebagai berikut 

1. Pengumpulan data 

Data yang digunakan diperoleh dari sumber pustaka seperti jurnal maupun 

dari internet yang sesuai dengan kebutuhan untuk memodelkan perilaku 

pergaulan bebas. 

2. Pembuatan model matematika 

Pemodelan matematika yang digunakan adalah dengan model SCI 

(Susceptible-Corrupt Moral-Informed) yang dapat merepresentasikan 

perilaku pergaulan bebas dengan mempertimbangkan variabel dan 

parameter yang relevan untuk perilaku pergaulan bebas seperti populasi 

remaja, tingkat kepatuhan terhadap agama, ketersediaan layanan ramah 

remaja, tingkat probabilitas penularan. Model yang telah dibentuk berupa 

persamaan diferensial. 
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3. Analisis model 

Sebelum menganalisis model matematika yang telah dibentuk, terlebih 

dahulu akan ditentukan titik ekuilibrium dan bilangan reproduksi dasar. 

Selanjutnya, model sistem persamaan diferensial non linear akan dilakukan 

linearisasi untuk mengidentifikasi titik kestabilannya. 

4. Simulasi numerik 

Simulasi numerik pada model yang telah dibentuk akan disimulasikan 

dengan menggunakan software MATLAB untuk memperoleh gambaran 

mengenai perilaku pergaulan bebas beserta kontrolnya. 

Berikut merupakan alur yang akan penulis gunakan untuk menyusun skripsi 

yang disajikan dalam bentuk flowchart sebagai berikut 

 

Gambar 1.1 Flowchart Alur Penelitian 
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1. 6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari tulisan ini adalah untuk memperoleh 

pengetahuan tentang gambaran perilaku pergaulan bebas pada populasi dengan 

model matematika bagi para akademisi khusunya dalam bidang matematika. Hasil 

tulisan ini juga diharapkan dapat dijadikan referensi dalam mengontrol kasus 

perilaku pergaulan bebas yang ada pada sekitar kita. 

1. 7. Tinjauan Pustaka 

Pada skripsi ini, penulis mengacu pada jurnal yang berjudul “Mathematical 

Modelling and Analysis of Corruption of Morals amongst Adolescents with Control 

Measures in Kenya” yang ditulis oleh Mokaya dan teman-temannya pada tahun 

2021. Jurnal tersebut penulis gunakan sebagai referensi utama yang membahas 

tentang model matematika korupsi moral atau cacat moral pada remaja di Kenya. 

Referensi lain mengacu pada jurnal yang ditulis oleh  Nathan & Jackob pada 

tahun 2020 yang berjudul “Mathematical Modelling and Analysis of Mathematics 

Anxiety Behavior on Mathematics Performance in Kenya” jurnal tersebut 

membahas tentang pemodelan matematika dan analisis pada perilaku kecemasan 

terhadap prestasi. 

Selain dari aspek matematis, penulis juga merujuk pada skripsi yang 

berhubungan dengan teori yang dibutuhkan untuk membahas penelitian ini. Jiddan 

(2022) pada skripsinya yang berjudul “Analisis dan Kontrol Optimal pada 

Pemodelan Matematika Fenomena Klitih” membahas mengenai model matematika 

SKR (Susceptible, Klitih, Reformed). Penulis juga merujuk pada buku-buku yang 

berhubungan dengan teori yang terkait, diantaranya adalah buku tentang model 

matematika, matriks, persamaan diferensial, linearisasi, metode numerik dan juga 

kontrol optimal. 
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Tabel 1.1  

Tinjauan Pustaka 

No Peneliti Judul Pembahasan 

1. Nathan Mokaya, 

Haileyesus 

Alemmeh, Cyrus 

Ngari, Grace 

Muthuri 

Mathematical Modelling 

and Analysis of Corruption 

of Morals amongst 

Adolescents with Control 

Measures in Kenya 

Membahas tentang 

pemodelan matematika 

cacat moral pada remaja 

menggunakan kontrol di 

Kenya 

2. Nathan Mokaya, 

Jackob 

Mathematical Modelling 

and Analysis of 

Mathematics Anxiety 

Behavior on Mathematics 

Performance in Kenya 

Membahas pemodelan 

matematika pada 

kecemasan terhadap 

prestasi di Kenya 

3. Fariduddin Jiddan Analisis dan Kontrol 

Optimal pada Pemodelan 

Matematika Fenomena 

Klitih 

Membahas tentang 

analisis dan pemberian 

kontrol optimal pada 

fenomena klitih dengan 

model SKR 

 

1. 8. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulis pada skripsi ini terdiri dari 5 bab dengan rincian sebagai 

berikut 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan untuk 

membahas model matematika perilaku pergaulan bebas yang 

berisi tentang definisi mengenai pergaulan bebas, model 

matematika, persamaan diferensial, sistem persamaan 

diferensial, titik ekuilibrium, bilangan reproduksi dasar, 

kestabilan sistem linear, kestabilan sistem nonlinear, fungsi 

Lyapunov, analisis sensitivitas. 

BAB III PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang pencegahan pada perilaku pergaulan 

bebas, formulasi model, analisis model (daerah invariant, titik 

ekuilibrium, bilangan reproduksi, analisis kestabilan lokal dan 

global) kemudian analisis sensivitas pada setiap parameternya. 

BAB IV SIMULASI NUMERIK 

Bab ini menjelaskan  hasil dari simulasi numerik yang diperoleh 

dari pengoprasian pada software MATLAB. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan atas isi dari penulisan ini dan juga 

jawaban atas pertanyaan pada rumusan masalah, juga berisi 

saran dari penulis kepada pembaca terkait penanganan perilaku 

pergaulan bebas untuk dijadikan pengembangan pada penelitian 

selanjutnya.
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BAB V  
PENUTUP 

5. 1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, pemodelan matematika pada 

perilaku pergaulan bebas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model matematika pada perilaku pergaulan bebas terdiri dari tiga 

subpopulasi yaitu SCI (Susceptible, Corrupt Moral, Informed). Berdasarkan 

asumsi-asumsi yang ditetapkan, model yang diperoleh berupa sistem 

persamaan differensial nonlinear yaitu 

( )

( )

( ) ( )

dS CS
S

dt N

dC CS
C

dt N

dI
S C I

dt

    

    

      

=  − − + + +

= − + + +

= + + + + + −

 

2. Pada model matematika perilaku pergaulan bebas memiliki dua titik 

ekuilibrium yaitu titik ekuilibrium bebas pergaulan bebas  

( )
( )

( )

( )
0 0 0 0, , ,0,E S C I

  

        

 + + 
=   + + + + + + 

,  

dengan 0E  bersifat stabil asimtotil lokal ketika 0 1   dan tidak stabil 

ketika 0 1  . Selanjutnya pada titik ekuilibrium endemik * * * *, ,E S C I =     

( )

( )( )
( )

( )

( )( ) ( )

( )( )

*

*

0

*
0*

*
0

*

*

*

1

S

C

I

        



           

          

         

 
= =

+ + + + + + + 

  −
= =

+ + + + + + + + + +

 + + + + + +  + +
=

+ + + + + + +
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( )( ) ( )( )

( )( )
0

0

1
   

           

        

 + + + + + + + + +  − 
=

+ + + + + + 
 

dengan *E  bersifat stabil asimtotik lokal ketika 0  mendekati 1. Dan juga 

memiliki bilangan reproduksi dasar  

( )( )
0



       
 =

+ + + + + +
. 

3. Simulasi model dilakukan dengan menggunakan software MATLAB dengan 

nilai yang disimulasikan diambil dari beberapa jurnal dan asumsi dan hasil 

menunjukkan ketika bilangan reproduksi dasar 0 1   maka wabah 

fenomena dapat menghilang dari populasi dengan jangka waktu tertentu. 

Simulasi yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa tersedianya 

pelatihan ketrampilan hidup, pendidikan seksual dan adanya layanan ramah 

remaja sebagai strategi satu-satunya untuk mencegah atau mengendalikan 

fenomena pergaulan bebas dapat efektif dengan catatan layanan tersebut 

mudah diakses, tersedia secara adil serta penyediaan layanan yang cukup 

(minimal 10% ketersediaanya). Namun, secara realita penyediaan layanan 

yang tinggi belum mudah dicapai di Yogyakarta maka penelitian ini lebih 

condong untuk menanamkan keyakinan setiap individu terhadap agama 

untuk mengendalikan fenomena pergaulan bebas ini. Penggabungan dua 

kontrol akan lebih efektif untuk mengendalikan wabah fenomena ini. 

5. 2. Saran 

Penelitian ini merekomendasikan penyediaan dan kemudahan atas layanan  

Pendidikan ketrampilan hidup dan Pendidikan seksual untuk para remaja 

agar mendapatan informasi dan hak seksual yang sesuai, sehingga dapat 

menghindari dampak-dampak negatif dari pergaulan bebas seperti hamil 

diluar nikah, HIV/AIDS.  Kontrol orang tua dan penanaman dogma agama 

sangat diperlukan untuk menanggulangi fenomena penyebaran pergaulan 

bebas. 
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